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BAB I 

PENDAHULUAN  

A.  Latar Belakang 

 

Fashion, yang sering dipelajari dalam disiplin ilmu komunikasi, 

dianggap sebagai bagian dari komunikasi nonverbal. Fenomena ini, yang 

mengandung unsur komunikatif dan kultural, dimanfaatkan oleh kelompok-

kelompok tertentu untuk menyusun identitas mereka. Karena fashion 

memiliki metode nonverbal yang memungkinkan produksi serta pertukaran 

makna dan nilai-nilai, ia menjadi elemen penting dalam komunikasi. Selain 

sebagai ekspresi artistik, fashion juga berfungsi sebagai simbol dan refleksi 

dari budaya yang diadopsi oleh kelompok tersebut.1 

Memang sudah menjadi pengetahuan umum bahwa komunikasi 

artifaktual merupakan bagian dari komunikasi nonverbal. Hal ini mencakup 

berbagai elemen seperti pakaian yang seseorang gunakan, yang secara 

langsung dapat mencerminkan citra diri seseorang. Pakaian tersebut bisa 

menjadi representasi atau merek dari kepribadian seseorang dan sering kali 

mempengaruhi bagaimana orang lain menilai, baik dalam pandangan positif 

maupun negatif. Namun, komunikasi artifaktual tidak hanya terbatas pada 

pakaian saja; ia juga mencakup penggunaan kosmetik, gaya rambut, dan 

aksesoris yang dikenakan. Semua elemen ini bersama-sama membentuk suatu 

pesan nonverbal yang mereka kirimkan kepada orang lain, yang kemudian 

dapat mempengaruhi persepsi mereka. Misalnya, pilihan  dalam hal kosmetik 

 
1 “Rahmadya Putra Nugraha, Fashio n Sebagai Diri Da n Identita s Budaya, (Magelang: 

Universita s Mercu Buana, 2016).” 
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bisa memberikan kesan tertentu tentang kepribadian, sementara gaya rambut 

bisa mencerminkan identitas atau selera pribadi. Demikian juga, aksesoris 

yang di pilih untuk dikenakan dapat menambah dimensi lebih lanjut pada 

pesan yang ingin di sampaikan tanpa harus menggunakan kata-kata. Oleh 

karena itu, penting bagi seseorang untuk memahami bahwa setiap pilihan 

dalam aspek-aspek ini dapat berdampak pada cara orang lain melihat dan 

menilai. 

Pakaian bagi manusia adalah kebutuhan yang esensial, tidak hanya 

terkait dengan aspek kesehatan, tetapi juga berhubungan erat dengan norma-

norma etika dan estetika, serta memiliki pengaruh signifikan dalam konteks 

sosial budaya. Bagi manusia, pakaian bukan hanya bernilai dari segi 

keindahan, namun juga dipandang sebagai simbol kehormatan dan keyakinan 

yang kuat. Oleh karena itu, aturan mengenai pakaian ini dipandang sangat 

penting oleh Allah SWT, sebagaimana yang tercantum dalam (Q.S. Al-A’raf: 

26): 

نزَلۡۡاَ عَلَيۡكُ 
َ
ٓ ءَادَمَ قدَۡ أ َايََٰبَنِي يكَ  مۡ لِي َٰل اَسُ ٱلتَّقۡوَىَٰ ذَ َٰريي سَوۡءَٰتيكُمۡ وَرييشٗاۖ وَلِي سٗا يوَُ

رُون كَّ ي لعََلَّهُمۡ يذََّ يكَ مينۡ ءَايََٰتي ٱللََّّ َٰل ۚٞ ذَ  خَيۡر

26.  Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 

pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan 

pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebahagian 

dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat.2 

 

 
2 “Q s.Al-A’raf (8);26.” 
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 Dalam ayat ini, umat muslim diinstruksikan untuk menutup aurat dan 

menjaga kehormatan mereka dengan berpakaian yang tertutup. Dalam ajaran 

Islam, pakaian memiliki peran penting dalam menutupi aurat dan, bagi wanita, 

menjaga kehormatan mereka. Hal ini mencerminkan seorang muslimah yang 

berakhlak mulia dan melindungi mereka dari bahaya. Selain itu, aturan 

berpakaian juga dibahas dalam QS. An-Nur ayat 31 dan QS. Al A’raf. Umat 

muslim diingatkan untuk berpakaian tertutup sebagai bentuk ketaatan kepada 

perintah agama, menjaga kehormatan dan melindungi diri. Pakaian tidak 

hanya sekadar pelindung fisik, tetapi juga simbol moralitas dan penghargaan 

diri. Aturan ini menunjukkan betapa pentingnya berpakaian sopan dalam 

menjaga nilai-nilai keagamaan dan sosial. 

Dalam Tafsir Al-Azhar, Buya Hamka memberikan pemahaman 

mendalam mengenai makna pakaian yang disebutkan dalam surah al-A’raf 

ayat 26. Pakaian di sini tidak hanya diartikan sebagai benda yang menutupi 

tubuh, tetapi juga sebagai sesuatu yang memperindah dan melindungi diri 

dari dosa dan perbuatan tercela. Pakaian taqwa, yang dimaksudkan sebagai 

pakaian rohani, adalah simbol dari ketakwaan dan kesucian hati. Ayat ini juga 

menegaskan bahwa petunjuk mengenai pentingnya pakaian taqwa tidak 

terbatas pada zaman atau tempat tertentu, melainkan berlaku universal bagi 

seluruh umat manusia tanpa memandang latar belakang budaya atau 

geografis. Buya Hamka mengajak pembaca untuk memahami bahwa nilai 
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spiritual dan moral dalam berbusana adalah bagian penting dari kehidupan 

beragama yang harus dijaga oleh setiap individu.3 

Hidup dengan gaya yang spesifik tidak sekadar membahas tentang 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari, tetapi lebih banyak menitikberatkan pada 

pemenuhan eksistensi dalam diri seseorang. Dalam pandangan sosial, 

seseorang dianggap ada dan eksis ketika mereka mampu mengikuti 

perkembangan zaman yang terus bergerak maju. Khususnya dalam dunia 

fashion, fenomena ini sangat nyata terlihat di kalangan remaja masa kini. 

Remaja-remaja ini lebih cenderung memprioritaskan apa yang mereka 

kenakan sebagai sarana untuk menunjukkan eksistensi mereka kepada dunia 

sekitar.  

Gaya hidup merupakan bentuk kepekaan konsumen modern yang 

mengekspresikan diri melalui pola konsumsi yang mereka pilih. Sikap 

konsumsi ini tidak hanya sekadar membeli barang, tetapi juga cara mereka 

memilih barang-barang tersebut untuk menampilkan individualitas dan cita 

rasa pribadi. Pilihan-pilihan ini sering kali mencerminkan selera atau cita rasa 

dari kelompok tertentu, dan salah satu bentuk yang paling jelas terlihat adalah 

melalui pakaian. Dengan mengenakan pakaian yang sesuai dengan kelompok 

sosial tertentu, seseorang tidak hanya memenuhi kebutuhan dasar tetapi juga 

meneguhkan posisi sosial mereka dalam masyarakat. Hal ini menunjukkan 

 
3 A  M Khasana h, MF Fatta h –” Pakaia n Idea l Seorang Muslima h, ”No.1(2021):21-32 
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bagaimana gaya hidup dan pilihan mode berperan penting dalam membentuk 

identitas dan status sosial individu dalam komunitas mereka.4 

Busana dan model tidak dapat dipisahkan, sebab keduanya membentuk 

kesatuan yang harmonis di era modern ini. Banyak sekali kreasi model 

pakaian yang tercipta, mulai dari yang ketat hingga yang longgar, dari yang 

terjangkau hingga yang mahal. Selain itu, terdapat pula pakaian yang 

dirancang untuk menutup aurat, namun tidak sedikit juga busana yang 

menonjolkan lekuk tubuh. Pakaian selalu terkait erat dengan model, dan di 

zaman sekarang, keduanya saling melengkapi. Banyak desainer menciptakan 

model busana dengan berbagai variasi, dari yang sempit hingga yang longgar, 

serta dari yang murah hingga yang mahal. 

 Beberapa busana dirancang untuk menutup aurat, sementara yang lain 

dibuat untuk memperlihatkan lekuk tubuh. Berbagai model pakaian ini 

mencerminkan selera dan kebutuhan konsumen yang beragam di zaman 

sekarang. Model pakaian berkembang sangat pesat, menyesuaikan dengan tren 

dan permintaan pasar. Pakaian dan model kini hadir dalam berbagai bentuk, 

ukuran, dan harga, dari yang ekonomis hingga yang eksklusif. Adapula busana 

yang dirancang untuk menutup aurat, namun beberapa busana justru dibuat 

untuk memperlihatkan lekuk tubuh. Fenomena ini menunjukkan bahwa 

pakaian dan model saling melengkapi dan tidak dapat dipisahkan satu sama 

lain. Di zaman modern ini, keduanya menjadi bagian integral dari kehidupan 

sehari-hari, mencerminkan keberagaman gaya dan preferensi masyarakat. 

 
4 Celia Lury, Budaya Konsume n (Jakarta: Yayasa n Obo r Indonesia, 1998),112 
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Pusat perbelanjaan saat ini sangat mudah ditemukan dan mereka 

menyediakan berbagai macam pilihan fashion yang mencakup busana, 

aksesoris, dan berbagai item lainnya. Tempat-tempat ini terus mendapatkan 

tanggapan positif dari konsumen, terutama karena fashion sekarang dianggap 

sebagai kebutuhan penting bagi para remaja. Para remaja ini, tampaknya, 

diharuskan untuk selalu menyesuaikan diri dengan tren mode terbaru yang 

terus berubah setiap saat. Sebagai hasilnya, mereka merasa perlu untuk 

mengikuti perkembangan fashion yang dinamis dan cepat berganti, sehingga 

mereka dapat tampil sesuai dengan tren terkini dan tetap merasa percaya diri 

dalam pergaulan mereka. Tempat perbelanjaan yang beragam ini memberikan 

mereka akses mudah untuk memenuhi kebutuhan fashion mereka, memastikan 

bahwa mereka selalu up-to-date dengan mode yang sedang populer. 

Dalam kehidupan sehari-hari, kemajuan busana mode tidak hanya 

mempengaruhi masyarakat umum tetapi juga terlihat sangat jelas di kalangan 

mahasiswa, khususnya mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Metro Lampung. 

Mereka tidak hanya mengikuti perkembangan terbaru dalam dunia fashion 

tetapi juga menerapkannya dalam gaya berpakaian mereka yang terlihat modis 

dan fashionable.  

Fashionable merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

seseorang yang selalu mengikuti perkembangan terbaru dalam dunia fashion. 

Sementara itu, "modis" adalah gabungan dari kata bahasa Inggris "mode" yang 

berarti cara atau gaya, dan "ist" yang mengacu pada pelaku. Dalam dunia 

fashion, "mode" sering kali dipandang sebagai suatu tren atau gaya berpakaian 
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yang sedang digemari. Jadi, ketika seseorang disebut modis, berarti orang 

tersebut adalah pelaku atau pengikut tren dalam berpakaian yang selalu 

memperhatikan dan menerapkan cara-cara atau gaya-gaya terbaru yang sedang 

populer. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Metro 

Lampung tidak hanya sadar akan pentingnya penampilan tetapi juga berusaha 

untuk tetap up-to-date dengan tren mode terkini. Ini merupakan cerminan dari 

bagaimana busana dan fashion menjadi bagian penting dalam kehidupan 

mereka sehari-hari dan juga sebagai cara untuk mengekspresikan diri mereka 

dalam lingkungan akademik.5 

Seorang mahasiswi yang menuntut ilmu di Fakultas Syariah adalah 

seorang muslimah yang enggan mengesampingkan tren fashion terkini dan 

tetap berpegang teguh pada busana muslim sebagai lambang identitas mereka 

sebagai muslimah. Berdasarkan hasil pra survei yang dilaksanakan oleh 

penulis, sebagian mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Metro Lampung selalu 

mengikuti perkembangan Fashion yang kian hari kian cepat berkembang, 

yang mana tren tersebut tidak selalu sesuai dengan konsep busana 

muslimah.Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Metro Lampung mayoritas dari 

mereka tampil menawan, anggun, dan memikat, meskipun terkadang dengan 

sengaja atau tanpa sadar memperlihatkan lekuk tubuh mereka.6 Melihat 

perkembangan ini, dapat disimpulkan bahwa fashion secara jelas membentuk 

identitas sosial dan pengelompokan sosial dalam masyarakat. 

 
5 Ani s Nur’aini, Pemaknaa n Busana Remaja Musli m di Tenga h Aru s Modernisasi 

(Yogyakarta:Fakulta s Sosia l Humaniora, 2010 
6  Hasil pra survei dan wawancara dengan dosen syariah pada tanggal 01-10 Juli 2024 
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 Fashion menjadi salah satu aspek yang signifikan dalam menciptakan 

citra diri seseorang di kalangan sosial, khususnya di kalangan mahasiswi yang 

ingin tetap modis tanpa meninggalkan identitas religius mereka. Dengan 

demikian, perubahan dalam tren fashion dan cara berpakaian dapat 

mencerminkan dinamika sosial yang ada di dalam lingkungan akademik dan 

masyarakat luas. Fashion tidak hanya menjadi ekspresi diri tetapi juga 

menjadi alat untuk menegaskan status dan peran sosial, yang menciptakan 

batasan-batasan dan kategori-kategori tertentu dalam interaksi sosial sehari-

hari. 

 

 

1.1 Foto Mahasiswi Fakultas Syariah          1.2  Foto  Mahasiswi  Fakultas Syariah  
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Fenomena ini menunjukkan bahwa tren gaya berbusana yang diminati 

mahasiswi di Fakultas Syariah IAIN Metro Lampung sedang mengalami 

peningkatan popularitas yang signifikan. Berdasarkan observasi terhadap 

kecenderungan ini, penulis merasa terdorong untuk mendalami lebih lanjut 

tentang peran fashion sebagai sarana komunikasi yang tidak hanya bersifat 

estetika, tetapi juga berperan penting dalam mengartikulasikan identitas 

personal dan sosial para mahasiswi. 

 Mode, dalam konteks ini, berfungsi sebagai media artifaktual yang 

mampu menyampaikan pesan-pesan identitas melalui pilihan busana dan 

aksesori yang dikenakan. Penulis berharap dengan mengkaji lebih dalam 

mengenai aspek ini, dapat ditemukan pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang bagaimana elemen-elemen fashion dapat digunakan sebagai alat 

komunikasi yang efektif dalam pembentukan dan ekspresi identitas di 

kalangan mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Metro Lampung. Melalui 

penelitian ini, diharapkan juga dapat diperoleh wawasan baru tentang interaksi 

antara budaya busana dan identitas individu, serta implikasinya terhadap 

dinamika sosial di lingkungan akademis tersebut 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarka n Lata r Belakang Masala h yang suda h diuraika n diata s, maka 

penuli s dapa t menemuka n rencana pertanyaa n penelita n yaitu : Bagaimana 

Fashio n sebagai  Media Komunikasi Artifaktua l pada Mahasiswi Syariah 

IAIN Metro Lampung? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujua n Penelitian 

Adapu n tujua n dari penelitia n ini adala h untu k perkembanga n ilmu 

pengetahua n secara umu m di bidang Komunikasi Artifaktua l secara 

khusu s, serta mengetahuui bahwa fashio n sebagai media Komunikasi 

Artifaktua l  pada mahasiswi syaria h IAI N Metro Lampung. 

2. Manfaa t Penelitia n  

Adapau n manfaa t dari Penelitia n ini adala h sebagai berikut: 

a. Manfaa t Teoritis 

Hasil dari penelitia n ini diharapka n bisa untu k menamba h ilmu 

pengetahua n dala m bidang ilmu komunikasi, khususnya pada kajia n 

Fashio n da n Komunikasi Artifaktua l dala m Pembentuka n Identita s 

Sosia l. 

b. Manfaa t Prakti s  

1) Bagi kalanga n Akademi s : untu k menamba h Khasana h keilmua n 

da n Penelitia n bagi Prodi Komunikasi da n Penyiara n Isla m  da n  

menjadi referensi untu k penelitia n sejeni s. 

2) Bagi mahasiswa menjadi referensi  aga r diprose s lebi h lanjut. 

D. Penelitian Relevan   

Penelitia n ini menunjukka n berbedaa n serta persamaa n peneliti da n 

penuli s sebelumnya. Aga r tida k terjadinya pengulanga n penelitia n kajia n 

yang sama, denga n demikia n peneliti aka n bisa mengetahui sisi yang 
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membedaka n antara penelitia n yang aka n dilakuka n denga n penelitia n 

sebelumnya. 

1) Penelitia n yang dilakuka n ole h Yosi Merta Sari, Lisa Adhrianti, Rasianna 

B R. Saragi.(2021), KOMUNIKASI NON VERBAL ARTIFAKTUAL 

MELALUI PAKAIAN SEBAGAI MEDIA PEMBENTUKAN 

IDENTITAS DIRI PADA MAHASISWI BERCADAR DI 

UNIVERSITAS BENGKULU. Hasi l penelitia n menunjukka n Pakaia n 

da n Cada r dapa t mengkomunikasika n Differensiasi (perbedaan) informa n 

denga n mahasisiwi lainnya yang terliha t dari penampila n 

fisi k,kepribadia n serta tingkahlaku mereka saa t berinteraksi yang 

menunjuka n  identita s perempua n muslima h yang taa t, bertakwa, 

memiliki pemahama n agama yang bai k, menjaga diri dari perilaku yang 

tercela, menjaga tutu r kata, serta sanga t menjaga interaksi denga n lawa n 

jeni s. Persamaa n penelitia n ini denga n penelitia n yang aka n diteliti 

adala h   sama-sama mengkaji mengenai pakaia n sebagai pembentuka n 

identita s diri. Perbedaanya terleta k pada titi k foku s kajia n , penelitia n 

pertama foku s meneliti  mahasiswi bercada r sedangka n pada penelitia n 

ini fokusnya adala h pada Fashio n yang digunaka n mahasiswi khususnya 

mahasiswi Fakulta s Syaria h IAI N Metro Lampung.7 

 

2) Penelitia n yang dilakuka n ole h Sri Budi Lesta r (2014) denga n judu l 

penelitia n FASHION SEBAGAI KOMUNIKASI IDENTITAS 

 
7 Yosi Merta Sari, Lisa Adhrianti, Rasianna B R. Saragi (Metro : Fakultas Syariah IAIN 

Metro, 2021). 
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SOSIAL DIKALANGAN MAHASISWA. Penelitia n ini membaha s 

tentang fashio n sebagai  bahasa tubu h atau juga sebagai bentu k 

komunikasi no n verba l melalui penampila n seseorang da n fashio n 

termasu k salahsatu upaya mengkomunikasika n jati dirinya (identitasnya). 

Persamaa n penelitia n ini denga n penelitia n yang aka n diteliti adala h 

kajia n Fashio n sebagai komunikasi no n verba l yang menyempaika n suatu 

pesa n.  Perbedannya terleta k pada titi k foku s penelitia n pertama hannya 

membaha s tentang Fashio n da n Identita s sosia l. Sedangka n titi k foku s 

pada penelityia n ini adala h Fashio n, Komunikasi Artifaktua l da n juga 

Identita s Sosia l ( Identita s Mahasiswa).8 

 

3) Penelitia n yang dilakuka n ole h Ranti Irmawati Utari, Tresna Wiwita n 

denga n judu l penelitia n PAKAIAN SEBAGAI KOMUNIKASI 

ARTIFAKTUAL. hasi l penelitia n ini menunjukka n  bahwasannya haru s 

berpakaia n rapi saa t kulia h karna pakaia n adala h pembentu k identita s diri 

teori yang dipakai dala m penelitia n tersebu t adala h interaksi simboli k da n 

presentasi diri. Persamaa n dala m penelitia n ini adala h pada foku s tujua n  

bagaimana seorang mahasiwi berpakai n denga n bai k da n bena r sesuai 

dena n lingkunga n kampu s yang aka n membentu k identita s sosia l. 

Perbedaa n penelitia n ini hannya membaha s interaksi sosia l yang 

dilakuka n yang aka n mnimbulka n citra bai k  da n menjaga image pada 

seorang mahasiwi.9 

 
8 Sri Budi Lesta r (Lampung: UIN Raden Intan, 2014). 
9 Ranti Irmawati Utari dan Tresna Wiwita n (Lampung: Universitas Lampung, 2022). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Konsep Fashion 

1.  Pengertian Fashion 

Fashio n secaara harfia h  berasa l dari bahasa Inggri s yang diambi l 

dari bahasa lati n factio yang artinya membua t atau melakuka n. Dari kata 

inila h diperole h fraksi, yang memiliki arti Poloti s. Karena itu, arti asli 

fashio n mengacu pada kegiata n. Fashion dala m bahasa Inggri s berarti 

mode,cara,gaya,modeldankebiasaa n.Karena Fashio n belu m disera p 

masu k kedala m bahasa Indonesia, maka yang dimaksud Fashio n adala h 

mode. Mode merupaka n bentu k nomina yang bermakna raga m cara atau 

bentu k pada suatu waktu tertentu (tentang pakaia n, potonga n rambu t, 

cora k hiasa n da n sebagainya.1 

Fashio n secara istila h, dala m Oxford Englis h Dictionary tela h 

menyusu n beberapa arti berbeda dari kata fashio n. Mulai dari makna 

tindaka n atau proses membua t, potonga n atau bentu k tertentu, tata cara 

bertinda k, berpakaian mengikuti konvensi. Tetapi, dari beberapa arti 

tersebu t dikelompokka n menjadi dua arti utama yakni kata benda da n kata 

kerja. Sebagai kata benda, Fashion bermakna sesuatu, seperti bentu k da n 

jeni s, buata n atau bentu k tertentu. Sehingga fashio n disini menjelaska n 

bagaimana mode da n bentu k sesuatu yang dikenakan ole h seseorang. 

 
1 Pusa t Bahasa Departeme n Pendidika n Nasiona l, Kamu s Bahasa Indonesia... ha l. 964 
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Sedangka n sebagai kata kerja Fashio n memiliki arti kegiatan membua t 

atau melakuka n.2 

Fashio n atau Mode menuru t Kamu s Besa r Bahasa Indonesia 

adala h segala sesuatu bentu k terbaru mengenai potonga n rambu t, 

aksesori s, pakaia n da n lai n lai n. sehingga dapa t ditari k kesimpula n jika 

istila h fashio n itu mencaku p segala sesuatu yang berhubunga n denga n 

dandana n, gaya da n busana seseorang sesuai denga n era terkini.3 Menuru t 

Jea n Baudrillard, fashio n adala h dala m satu pengertia n, tahapa n akhi r 

bentu k komodita s. Menurutnya, denga n percepata n da n perkembanga n 

pesa n, informasi, tanda da n mode l, maka fashio n sebagai lingkara n tota l 

da n dunia komodita s linie r aka n selesai.4 

Dala m isla m sendiri atura n fashio n suda h termaktub dala m Nas h 

syaria t isla m sendiri. Namu n, Fashio n sendiri dikalanga n muslima h 

masi h saja memperlihatka n leku k tubu h da n fashio n juga bukaa n hannya 

sekeda r menutu p aura t tubu h tetapi juga menjadi identita s kita seorang 

muslima h. Dala m Isla m sendiri fashio n  sebagai identita s atau bisa di 

sebu t denga n Bargading Positio n uma t isla m. 

Permasalaha n yang teru s meneru s sama denga n fenomena yang 

berbedaseperti pada keputusa n Fatwa Komisi fatwa Mejeli s Ulama 

 
2 Malcol m Barnard, Fashio n Sebagai Komunikasi, terj m. Idy Subandy Ibrahi m da n 

Yosa l Iriantara (Yogyakarta: Jalasutra, 2011),hal12-13 
3 Malcol m Barnard, Fashio n Sebagai Komunikasi: Cara Mengomunikasika n Identita s 

Sosia l, Seksua l, Kela s da n Gende r, te r. Idy Subandy Ibrahi m da n Yosa l Iriantara 

(Yogyakarta:Jalasutra, 1996), hal13 
4 Jea n Baudrillard, Teori sosia l Postmoder n (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2006),  h. 160 
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Indonesia Nomo r 287Tahu n 2001 tentang Pornografi da n Pornoaksi.5 Isi 

didalamnya termasu k tida k bole h memperlihatka n leku k tubu h, ha l ini 

jela s jela s sanga t dilarang ole h MUI. 

Dala m istila h Al-Qura n sendiri menggunaka n kata Liba s, Thiyab 

da n Sarabi l. Terdapa t beberapa aya r yang menggunaka n kata Liba s 

untu k pakaia n . Ib n Manzu r mengartika n liba s sebagai sesuatu yang 

dipakai, seperti malba s yaitu pakaia n biasa da n libsu yaitu penutu p atau 

tudung. Menuru t al-Asfihani, liba s adala h pakaia n yang dipakai untu k 

menutupi sesuatu da n pakaia n lainnya yang serupa.6 Sedangka n  M. 

Qurais h Shihab mengataka n bahwa liba s pada mulanya berarti penutu p, 

apapu n yang ditutu p. Kata liba s digunaka n ole h al-Qur‟a n untu k 

menunjukka n pakaia n lahi r maupu n pakaia n bati n.7 

Selai n liba s, al-Qur‟a n juga menggunaka n kata thiyab jama k dari 

thawb. Ib n Manzu r mengartika n thawb sebagai kembalinya sesuatu yang 

tela h pergi da n sebagai kembalinya sesuatu setela h pergi da n sebagai 

liba s (pakaian).8 

 

  

 
5 Departeme n Agama RI, Himpuna n Fatwa Majeli s Ulama Indonesia (Jakarta: Proye k 

Pengedaa n Sarana Produ k Hala l Direktora t Jendera l Bimbinga n da n Masyaraka t Isla m da n 

Penyelenggaraa n Haji, 2003),  h. 295 
6 Muhammad bi n Makra m bi n Manzu r, Lisa n al-‘Arab, Jilid VI (Beirut: Da r al-Kutub 

alIlmiyya h, 2009),  h. 244 
7 Al-Raghib al-Asfihani, Mu„ja m Mufrada> t Alfaz Al-Qur‟a n (Beirut: Da r al-Kutub 

alIlmiyya h, 2004),  h. 501 
8  M. Qurais h Shihab, Wawasa n al-Qur’an: Tafsi r Maudhu’i ata s Pelbagai Persoala n 

Umat(Jakarta: Lentera Hati, 2004),  h. 205 
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2. Aspek Aspek  Fashion 

Dari perspektif perempua n Fashio n ini diangga p menjadi ha l yang 

wajib bahka n  keharusa n demi terliha t eksi s. Berbagai trend yang di 

keluarka n Fashio n selalu menjadi ha l yang diburu ole h kalanga n 

perempua n, jela s bahwasannya disini Fashio n memang sanga t 

berpengaru h terhada p perempua n. 

Adapu n aspe k aspe k yang haru s dipenuhi dari Fashio n bagi 

wanita, secara umu m adalah: 

a) Menari k, fashio n yang hadi r dipastika n dapa t memberika n rasa penasara n 

bagi wanita. Wanita memili h sesuatu untu k dirinya karena tertari k 

terhada p produ k fashio n.  

b) Terbaru, ketika membeli sesuatu, tentu saja seseorang lebi h memili h 

barang-barang yang baru saja diproduksi. Bai k dari segi mode l, warna 

maupu n coraknya. 

c)  Modi s, fashio n identi k denga n sesuatu yang trendi da n tida k ketinggala n 

zama n. 

d)  Inda h, piliha n wanita terhada p fashio n pasti ingi n tampi l lebi h menari k 

da n inda h di mata orang lai n.  

e) Sopa n, sala h satu unsu r fashio n itu buka n hanya sekeda r trendi, modi s, 

menari k da n inda h saja, tetapi juga memiliki standa r kesopana n ketika 

dikenaka n. Makna sopa n secara umu m disini buka n berarti haru s tertutu p 

auratnya sebagaimana aura t wanita muslima h. 
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3. Fungsi Fashion dalam Kehidupan Sehari hari. 

a) Fashio n sebagai pencitraa n diri 

Dala m kehidupa n sehari-hari, pakaia n dipili h sesuai denga n apa 

yang akan dilakuka n pada hari itu, bagaimana suasana hati seseorang, 

siapa yang akan ditemuinya da n seterusnya. Pakaia n sering diangga p 

sebagai sebua h topeng untuk memanipulasi tubu h, sebagai cara untu k 

membangu n da n menciptaka n citra diri. Pakaia n membangu n habita t 

pribadi, sebagai sebua h perangka t penting untuk berkomunikasi denga n 

lingkungannya, pakaia n dibentu k da n disesuaika n dengan kondisi 

tertentu.Pera n penting seseorang pencipta atau designe r pakaia n, 

mempengaruhi identita s pakaia n, sekaligu s citra tubu h penggunanya.9 

Fashio n da n pakaia n pada tatara n dasarnya berfungsi sebagai 

pelindung,kesopana n, da n daya tari k. Kini fashio n suda h merupaka n 

bagia n lifestyle ataugaya hidu p, karena denga n fashio n terkini seseorang 

bisa menunjukka n kualitas gaya hidupnya. Pamo r seseorang bisa iku t 

terdongkra k ketika menggunakan fashio n yang sedang trend, atau 

istilahnya sering disebu t denga n fashio n sebagai gaya hidupnya biasa 

disebu t denga n fashioniste r atau fashionista.10 

Fashio n dipahami melalui apa yang ditampilka n ole h citra yang 

secara faktua l tampa k, baha n apa yang digunaka n, waktu da n tempa t 

pembuatannya, pemakainya, da n sebagainya. Mereka dapa t berbeda dari 

jeni s kelami n, gende r, usia, kela s sosia l, pekerjaa n da n ra s. Perbedaa n 

 
9 Barnard, Malcol m ,Fashio n Sebagai Komunikasi, (2018),176.   
10 Barnard, Malcol m ,Fashio n Sebagai Komunikasi, (2018),177 
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itu dapa t menghasilka n da n mendorong perbedaa n konotasi bagi kata 

atau citra. Di dala m sebua h fashio n selai n ada nilai-nilai yang ingi n 

dipromosika n atau dikomunikasika n melalui apa yang ditampilka n. 

Fashio n merupaka n sebua h bentu k dari ekspresi individualisti k. 

Fashio n merupaka n gaya hidu p yang memiliki makna sebua h kreasi.11 

b) Fashio n sebagai Identita s Sosial 

Fashio n adala h sala h satu cara bagi suatu kelompo k untuk 

mendefinisika n da n membentu k diri mereka sendiri sebagai suatu 

kelompo k tertentu aga r mereka lebi h yaki n denga n penampila n mereka 

sendiri da n lebi h percaya diri.12 

Fashio n buka n hannya sekeda r pakaia n namu n sebua h makna 

dala m tindaka n sosia l. Fashio n menjadi ciri khusu s pembeda seorang 

individu dala m kelompo k kemudia n, pakaia n adala h suatu penanda yang 

paling jela s dari penampila n seseorang dimana mereka menenpatka n 

situasi da n kondisi sesuai denga n pakaiannya da n kemudia n berkembang 

menjadi suatu identita s dikelompo k. 

Fashio n buka n hanya berpera n sebagai suatu media untu k 

menciptakan sesuatu, tetapi juga dapa t menguba h identita s yang 

membawa pada transformatif diri, bai k secara fisi k maupu n menta l, 

bahka n sekalipu n jika efeknya hanya sementara saja. Namu n, efe k 

fashio n semaca m itu tida k dimiliki ole h setia p orang. Sebagia n dari 

 
11 David Chaney, Lifestyle: Sebua h Penganta r Komprehensif (Yogyakarta: Jalasutra, 

2011), 51 
12 Mastura Fakhrunnisa, Gaya Busana Sebagai Media Pembentuka n Identita s Musi k 

White 
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mereka hanya memanfaatka n fashio n sebagai bentu k kenyamana n dala m 

beraktifita s sehari-hari da n meskipu n mereka tida k menemuka n sesuatu 

yang menari k pada fashio n yang sedang trend, mereka teta p menentuka n 

identita s sosia l melalui busana yang mereka pili h.13 

Fashio n sebagai identita s, juga sanga t menentuka n posisi da n 

peran seseorang dala m kelompo k sosia l tertentu karena pemiliha n 

fashio n dijadika n kriteria untu k menerima atau menola k seseorang dala m 

suatu kelompo k sosia l tertentu. Karena begitu kuatnya pengaru h fashio n 

dala m menentuka n posisi sosia l seseorang dala m masyaraka t, maka 

sanga t memungkinka n muncu l upaya untu k memalsuka n identita s 

melalui fashio n semata-mata aga r dala m kelompo k sosia l yang 

diinginka n.  

Dala m pendekata n semioti k, ha l ini senada denga n Umbero Eco, 

dimana semiotika dala m tanda-tanda fashio n, dapa t digunaka n untu k 

berdusta. Dapa t dikataka n bahwa fashio n mencoba menghadirka n suatu 

bentu k representasi sesuai keingina n, namu n belu m tentu menunjukka n 

identita s yang sesungguhnya.14 

c) Fashio n sebagai komunikasi 

Berbicara tentang fashio n, sesungguhnya berbicara tentang sesuatu 

yang sanga t era t denga n diri seseorang. Tida k hera n jika fashio n 

merupaka n perlambanga n jiwa. Dala m fashio n tersebu t bisa 

 
13 Junema n, Psychology Of Fashion: Fenomena Perempua n (Meklepas) Jilbab, 

(yogyakarta: Lki S, 2010),  22-23 
14 Dio n Dewa Barata, ‘Fashio n Sebagai Strategi Simboli k Komunikasi Non-Verbal’, 

Jurna l Ilmu Komunikasi 2, no. 1 (2010), 49 
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menunjukka n siapa pemakainya. Seseorang dapa t mengkomunikasika n 

sesuatu kepada orang lai n melalui gaya, dandana n, da n busana yang 

dikenalka n. Bahka n jika seorang buka n tipe orang yang terlalu peduli 

soal fashio n sekalipu n, ketika berbicara da n berinteraksi, maka teta p 

aka n menafsirka n penampila n seorang seolah-ola h fashio n tersebu t 

sengaja membua t satu pesa n.15 

Fashio n berfungsi juga sebagai jembata n penghubung visua l no n 

verba l antara diri manusia yang secara persona l da n lingkunga n 

kehidupa n sosialkultura l.16 Namu n pada akhirnya haru s diingatka n 

bahwa seorang haru s mampu memisahka n antara penampila n da n pribadi 

orang itu sendiri da n benar-bena r hanya meliha t pada pesa n 

sesungguhnya yang ingi n dikomunikasikannya. Orang tida k bole h 

meliha t media komunikasi (yaitu fashion) sebagai pesa n utama itu 

sendiri. Maksudnya adala h pesa n itu dikomunikasika n. Jika memang 

seseorang mampu memahaminya, maka orang tersebu t mampu 

memahami inti nilai dibalik ekspresi itu, buka n sekeda r mengartika n dari 

lua r saja.17 

d) Fashio n sebagai modernitas 

Sejara h modernita s manusia tida k dapa t terlepa s dari kronologi 

bagaimana manusia mulai berbusana. Qurais h Shihab menyataka n bahwa, 

sandang atau pakaia n merupaka n sala h satu kebutuha n poko k manusia. 

 
15 Dio n Dewa Barata, ‘Fashio n Sebagai Strategi Simboli k Komunikasi Non-Verbal’, 

Jurna l Ilmu Komunikasi 2,No.1(2010), 50 
16 Junema n, Psychology Of Fashion: Fenomena Perempua n (Meklepas) Jilbab, 

(yogyakarta: Lki S, 2010),  22-23 
17 Junema n, Psychology Of Fashion: Fenomena Perempua n (Melepas) Jilbab.(2010), 25 
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Sementara ilmua n berpendapa t bahwa manusia baru mengena l pakaia n 

sekita r 7200 tahu n yang lalu. Menuru t mereka, homo sapien s, nene k 

moyang manusia berasa l dari Afrika yang gera h. Sebagia n mereka 

berpinda h dari satu daera h ke daera h yang lai n dan bermuki m di daera h 

yang dingi n. Seja k saa t itula h, mereka berpakaia n yang berasa l dari kuli t 

hewa n untu k menghangatka n tubu h mereka. Sekita r 25 tahu n kemudia n 

lalu mereka menemuka n cara untu k menjahi t kuli t da n dari situlah 

pakaia n semaki n berkembang.18 

 Pada awa l abad ke-16 hingga akhi r abad ke-18, masyaraka t mulai 

merasaka n kehidupa n moder n da n memiliki sediki t perasaa n bahwa diri 

mereka yang mulai mengalami perubaha n menuju modernita s. 

Pengalama n hidu p di dunia moder n mulai dirasaka n secara nyata dala m 

pemikira n da n seni.19 

 Bentu k modernita s masyaraka t sejau h ini memiliki kela s 

mencega h yang makmu r yang bersaing dala m arti pakaia n inda h denga n 

kebangsawana n, maka masyaraka t seperti itu hidu p di tenga h era revolusi 

industri. Revolusi industri dipandang sebagai awa l zama n mesi n, yakni 

suatu zama n yang menunjukka n pertama kalinya kehidupa n masyaraka t 

didominasi ole h mesi n.20 

  

 
18  M. Qurais h Shihab, Jilbab: Pakaia n Wanita Muslima h, Ce t I,(Jakarta: Lentera Hati, 

2012),33 
19 Malcol m Barnard, Fashio n Sebagai Komunikasi (2018),211 
20 Malcol m Barnard, Fashio n Sebagai Komunikasi (2018),211 
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e) Perilaku Berbusana 

Hingga saa t ini fashio n sering disala h artika n ole h orang. Mereka 

seringkali menyamaka n fashio n denga n dandana n, gaya, maupu n busana. 

Untu k mengantisipasi ha l tersebu t, ada perbedaa n yang dipegang ole h 

para ahli untu k menentuka n nama yang fashio n da n yang mana anti-

fashio n. Pembedaa n seperti itu bisa membantu menjela s mengenai apa 

yang dimaksud denga n fashio n, sebagai kebalika n dari busana atau gaya, 

denga n menemuka n apa yang maksudka n orang denga n yang buka n 

fashio n.21 

 Pakaia n merupaka n sala h satu bentu k daya tari k seseorang, mulai 

dari mode,gaya da n warna yang digunaka n mempunyai daya tariknya 

sendiri. Kesa n pertama kali seseorang ditentuka n ole h pemakaiannya. 

Pakaia n bewarna cera h cendrung kita meliha t bahwasannya orang 

tersebu t sedang mempunyai perasaan yang bahagia atau kua t, sedangka n 

pakainnya berwarnaa gela p sering diartika n sebagai kelabu, murung da n 

duka. Sedangka n pakaia n denga n ro k pende k, keta t da n belaha n yang 

terlalu tinggi kesa n yang ditimbulka n yakni daya tari k  seksuaa l yang 

tinggi. 

 Busana atau pakaia n menjadi eleme n penting dala m fashio n. Ar-

Raghib Al-Isfahani menyataka n bahwa pakaia n dinamai thaub atau 

thiyab, karena ide dasa r adanya bahan-baha n pakaia n aga r dipakai. Jika 

 
21 S. Bekti Istiyanto, Pentingnya Komunikasi Artifaktua l dala m Keberhasila n Modifikasi 

Komunikasi Antarmanusia, (Yogyakarta: Jalasutra, 2010),15 
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bahan-baha n tersebu t dipinta l kemudia n menjadi pakaia n, maka pada 

hakikatnya pakaia n tela h kembali pada kaida h dasa r keberadaannya.22 

Ide dasa r yang terdapa t dala m diri manusia adala h tertutupnya 

aura t, namu n karena godaa n syaita n yang selalu bergentayanga n, maka 

aura t manusia menjadi terbuka. Denga n demikia n, aura t yang ditutu p 

denga n pakaia n dinamai thaub atau thiyab yang berarti sesuatu yang 

berarti sesuatu yang mengembalikan aura t pada kaida h dasarnya, yakni 

tertutu p.23 

 Permasalaha n tentang Fashio n menjadi perbincanga n yang sanga t 

menari k, akiba t Fashion yang merajaleka da n menjadi ha l yang haru s 

dikalanga n remaja khususnya mahasiswi ini menjadika n lunturnya 

identita s diri sebagai seorang mahasiwi yang religiu s, maka dari itu perlu 

dikaji apa yang dimaksud denag n fashio n, komunikasi artifaktuaa l da n 

juga identita s mahasiwi. 

 

B. Komunikasi Artifaktual 

1.  Pengertian Komunikasi Artifaktual  

 Komunikasi Artifaktua l adala h jeni s komunikasi no n verba l yang 

dimana apapu n yang kita kenaka n  dari pakaiaa n, warna, kosmeti k, gaya 

rambu t, aksesori s, parfu m da n lai n sebagianya ini menunjukka n pesa n 

tersendiri terhada p seseorang. Ha l ha l demika n digunaka n ole h  seseorang 

untu k menyampaika n pesa n, bai k pesa n negatif maupu n pesa n positiv. 

 
22 M. Qurais h Shihab, Wawasa n Al-Quran: tafsi r Temati k Ata s berbagai Persoala n 

Uma t, (Bandung: Miza n Pustaka, 2007), 206 
23 M. Qurais h Shihab, Wawasa n Al-Quran: tafsi r Temati k Ata s Berbagai Persoala n 

Uma t (2007), 207 
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Contohnya pengemi s menggunaka n pakaiaa n yang kusu t, kumu h da n 

juga compang camping. 

Alo Liliweri dala m Desideria mendefinisika n bahwa komunikasi 

no n verba l adala h komunikasi tanpa kata kata ( karena tida k berkata-kata . 

jadi, komunikasi no n verba l adala h pesan-pesa n yang berbentu k geral-

geri k (gesture),sika p (posture), ekspresi muka, pakaia n yang bersifa t 

simboli k,  lambang simbo l lainnya yang mengandung arti. 

2.  Komunikasi artifaktual Pakaian 

 Pakaia n dipandang memiliki suatu fungsi komunikatif. Busana, 

pakaia n, kostu m, da n dandana n adala h bentu k komunikasi artifaktua l 

(artifactua l communication). Dala m buku-buku penganta r ilmu 

komunikasi, komunikasi artifaktua l biasanya didefinisika n sebagai 

komunikasi yang berlangsung melalui pakaia n da n penataa n berbagai 

artefa k, misalnya, pakaia n, dandana n, barang perhiasa n, kancing baju, 

atau furniture di ruma h anda da n penataannya, ataupu n dekorasi ruang 

anda. Karena fashio n, pakaia n atau busana menyampaika n pesan-pesa n 

non-verba l, ia termasu k komunikasi non- verba l.24 

Seperti Obje k atau artefa k lainnya, kita menafsirka n pakaia n sebagai 

tanda yang mewakili hal-ha l seperti kepribadia n, statu s sosia l da n 

karakte r keseluruha n si pemakai. Pada efeknya, nukila n di ata s dirancang 

untu k menegaska n pada anda bahwa pakaia n membentu k diri seseorang. 

Pakaia n lebi h dari sekeda r penutu p bada n demi perlindunga n. Pakaia n 

 
24 Ibrahi m Idi Subandy Budaya Popule r Sebagai Komunikasi,(Yogyakarta :Jalasutra, 

2007),242 
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merupaka n syste m tanda yang saling terkai t denga n system-siste m 

lainnya dala m masyaraka t, da n melaluinya kita dapa t mengirimka n 

pesan–tentang sika p kita, statu s sosia l kita, kepercayaa n politi k kita, da n 

seterusnya.25 

 Petunju k artifaktua l meliputi segala maca m penampila n 

(appearance) seja k potonga n rambu t, kosmeti k yang dipakai, baju, ta s, 

pangka t, badge, da n atribut-atribu t lainnya. Anda mungki n perna h 

berjumpa denga n seseorang, lalu anda piki r orang itu cerda s, periang, 

atau seksi. Atau tiba-tiba anda merasa benci pada orang itu, tanpa 

menyadari sebab-sebab Ini kemungkina n besa r terjadi karena reaksi anda 

terhada p penampilannya walaupu n terjadi lewa t bawa h ala m sada r anda. 

Umumnya, kita mempunyai stereoti p -gambara n kaku, yang tida k 

beruba h uba h, serta tida k benar- tentang penampila n tertentu. Apalagi 

kalau stereoti p ini diperkoko h denga n pengalama n pengalama n masa 

lalu.26 

Kefge n da n Spech t dala m Sihabuddi n,menyebu t ada tiga dimensi 

informasi tentang pakaia n individu yang disebabka n ole h pakaia n yaitu:27 

  

 
25 Danesi Marce l, Pesa n, Tanda da n makna: Buku Tek s Dasa r Mengenai Semiotika da n 

Teori Komunikasi, ( Yogyakarta : Jalasutera, 2011), 206 
26 Rakhma t Jalaluddi n, Psikologi Komunikasi. (Bandung: RemajaRosdakarya, 2011),  h. 

86- 87 
27 A. Sihabudi n Komunikasi Antarbudaya, Suatu Peerspektif Multi Dimensi.(Jakarta: 

Bumi Aksara, 2011),  h.108-109 
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a) Emosi  

Pakaia n melambangka n da n mengkomunikasika n informasi 

tentang  emosi komunikato r. Ha l ini dapa t diliha t denga n adanya istilah-

istila h pakaia n ceria (Glad Rag s), pakain Berkabung (Widow‟ s Weed), 

da n Pakaia n hari minggu/baju santai (Sunday Clothe s) bila diliha t lebi h 

lua s pakaia n juga dipakai untu k membangkitka n emosi massa dala m 

pariotisme da n nasionalisme, seperti baju cokla t NAZI, baju hijau PP P, 

semanga t meta l (merea h total) PDI-  P, da n baju kuning Golka r. 

 Emosi memiliki makna; emosi menandaka n sesuatu da n denga n 

itu kita tida k hanya ingi n mengataka n bahwa emosi menampilka n dirinya 

sebagai sebua h sifa t (quality) murni; di dalamnya tela h terbentu k suatu 

hubunga n pasti dari keadaa n psiki s kita denga n dunia, da n hubunga n ini, 

atau lebi h tepatnya kesadara n kita terhadapnya, buka n merupaka n 

hubunga n kacau balau antara ego da n semesta. Emosi adala h struktu r 

yang bisa dijelaska n da n terorganisi r (Sartre, 2002: 5). Ta k bisa 

disangka l bahwa fashio n da n pakaia n mungki n digunaka n untu k 

merefleksika n, meneguhka n, menyembunyika n atau membangu n suasana 

hati. Warna cera h atau kontra s bisa saja merefleksika n hati yang gembira 

setidaknya bagian-bagia n tertentu dari bara t.28 

 

 

 

 
28 Malcol m Barnard h,Fashio n Sebagai Komunikasi, (Yogyakarta: Jalasutra, 2011),  h.84 
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b) Tingka h laku 

Pakaia n juga berpengaru h pada tingkahlaku seseorang, ketika kita 

meliha t pakaia n yang dikenaka n Ogu t da n juga Jojo n kalia n pasti suda h 

bisa membedaka n mana yang pinta r da n bodo h. Meliha t toko minuma n 

kera s ataupu n club mala m, seorang yang memakai n pakaia n sekola h 

tida k aka n diperbolehka n masu k, karena seseorang yang memakai 

seragra m sekola h adala h seorang murid yang bai k, lanta s bagimana 

denga n ana k ana k yang tida k berseragam?. Conto h lai n, seorang Polisi 

yang kehilanga n Identita s sosialnya dijala n tida k aka n berani membenta k 

seorang supi r yang melangga r lalu linta s ( kecuali memamng membawa 

pistolpisto l ditangannya). 

Pakaia n da n fashio n pu n digunaka n untu k menunjukka n atau 

mendefinisika n pera n sosia l yang dimiliki seseorang. Pakaia n da n 

fashio n itu diambi l sebagai tanda bagi orang tertentu yang menjalanka n 

pera n tertentu sehingga diharapka n berperilaku dala m cara tertentu. 

Suda h dikemukaka n bahwa pakaia n yang berbeda memungkinka n 

adanya interaksi sosia l yang berlangsung mulu s dari pada sebaliknya.29 

c) Differensiasi 

Pakaia n membedaka n kita satu denga n yang lai n, kelompo k denga n 

individu da n kelompo k denga n kelompo k lai n, kita bisa mengetahui 

mana kelompo k music rol l, dangdu t maupu n band. Kita juga bisa 

emmbedaka n mana aana k kuliaha n, SMA,SM P,SD. Ha l ini 

 
29 Ibid,  h. 83. 
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menunjukka n kesepakata n sosia l ata s apa yang aka n dikenaka n. Fungsi 

mempersatuka n dari fashio n da n pakaia n berlangsung untu k 

mengkomunikasisika n keanggotaa n satu kelompo k kultura l bai k pada 

orang-orang yang menjadi anggota kelompo k tersebu t maupu n buka n. 

Fashio n da n pakaia n adala h cara yang digunaka n individu untu k 

membedaka n dirinya sebagai individu da n menyataka n beberapa bentu k 

keunikannya.30 

C. Identitas Sosial 

1. Pengertian Identitas Sosial 

Theory Identita s Sosia l di pelopori ole h henry tajfe l tahu n (1957-

1959) menjelaska n prasangka, deskriminasi, konfli k anta r kelompo k da n 

perubaha n sosia l.31 

 Menuru t Identita s Sosia l merupaka n bagia n dari pengetahua n 

individu tentang keanggotaannya dala m kelompo k yang disertai 

pentingnya nilai da n emosi sebagai anggota kelompo k.unsu r kelompo k 

dala m definisi diata s mempunyai pengaru h signifika n daala m 

menjelaska n konse p identita s sosia l, dala m ha l ini kelompo k menjadi 

tempa t untu k mengkontruksi kognitif, perasaa n da n perilaku anggotanya. 

Selaia n itu kelompo k juga diangga p sebagai kumpula n distribusi orang 

 
30 Ibid,  h. 84. 
31 Sarlito sarwono, W. Meinaro, Eko A, Psikologi Sosia l. Jakarta : Salemba Humanika, 

(2012), h.90 
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yang sama identita s sosialnya, da n melakuka n persainga n denga n orang 

lai n dala m mencapai keunika n positif.32 

 Turne r da n Tafje l mengemukaka n banya k prilaku sosia l yang bisa 

dijelaska n dari kecenderunga n kita untu k mengidentifikasi diri sebagai 

bagia n dari sebua h kelompo k da n menilai orang lai n sebagai bagia n dari 

kelompo k itu atau buka n.33 Identita s yang meleka t dala m diri seseorang 

anggota kelompo k (Single Individual) bersifa t fleksibe l, maksdunya 

adala h dipengaruhi ole h kemaua n yang bersangkuta n menjadi bagia n dari 

kelompo k mana yang dirasaka n paling ama n da n nyama n berafiliasi.34 

 Identita s sosia l terbentu k  dari keeterlibta n, rasa peduli, da n rasa 

bangga individu sebagai bagia n dari kelompo k sosia l yang dinaunginya. 

2. Aspek Pembentukan Identitas Sosial 

Menuru t Hogg (dala m Huda, 2012:13) pembentuka n identita s 

sosia l melibatka n 2 eleme n penting yaitu, kategorisasi diri sendiri da n 

perbandinga n sosia l. 

a) Kategosisasi Sosial 

Far r dala m Huda, menyataka n bahwa kategorisasi diri 

merupaka n kompone n kognitif dala m perluasa n perspektif identita s  

sosia l untu k mengetahui bagaimana kategorisasi diri terjadi da n orang 

membentu k identifikasi sosia l denga n menghubungka n ciri-ciri 

 
32 Huda,  M.J. Nasru l.2012. Teori Psikologi Sosia l Makro (Yogyakarta:Ash-Shaff, 

2012),8 
33 Jarvia, Mat t, Teori-Teori Psikologi : Pendekata n Moder n untu k Memahami Prilaku, 

Perasaa n da n Fikira n Manusia, ( Bandung: Nusamedia, 2015), 184 
34 Sunyoto Usma n, Sosiologi:Sejara h, Teori da n Metodologi. Yogyakarta:Pustaka 

Pelaja r, (2012), 106 
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kelompo k da n fenomena kelompo k. Kategorisasi adala h prose s 

kognitif yang berpengaru h dala m pembentuka n persepsi, konse p diri 

da n identita s sosia l melalui pegelompoka n individu dala m satu uni t 

yang mengakibatka n individu merasa memiliki kesamaa n da n denga n 

anggota kelompo k didala m serta cenderung meliha t berbeda terhada p 

anggota kelompo k dilua r.35 

Pengelompoka n sosia l, kita mengidentifikasi diri kita da n 

orang lai n sebagai anggota kelompo k sosia l. Kita semua cendrung 

membua t pengelompoka n sosia l seperti gende r, ra s da n kela s. 

Beberapa kelompo k sosia l lebi h releva n bagi sebagia n orang dari 

pada yang lai n, misalnya penggema r sepa k bola da n pencipta 

kucing.36 

Khususnya teori ini ingi n mengetahui prose s kognitif dari 

ketegorisasi itu dapa t melahirka n perilaku-perilaku tertentu dala m 

sebua h kelompo k. Teori ini berasumsi bahwa setai individu yang 

menjadi bagia n dari sebua h kelompo k cenderung aka n menonjolka n 

keunggulan-keunggula n kelompoknnya sendiri ketika berhadapa n 

denga n kelompo k lai n. 

b) Perbandinga n Sosial 

Teory ini dikemukaka n ole h Festinge r dala m Huda yang 

berkembang ata s munculnya pengaru h komunikasi sosia l terhada p 

perubaha n opini dala m kelompo k sosia l, da n kemudia n diperlua s 

 
35 Ibid, h.107. 
36 Ibid,  h.185. 
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untu k menilai kemampua n maupu n mengevaluasi opini. Ia berasumsi 

bahwa doronga n untu k melakuka n evaluasi terhada p opini da n 

kemampua n. Ha l ini didasari bahwa setia p orang membutuhka n 

penjelasa n terhada p kebenara n opini tentang dirinya da n mendapa t 

penilia n ata s kemampuannya. Sebagai pertimbanga n untu k 

menentuka n prilaku kita dapa t melakuka n perbandinga n denga n 

orang lai n (upward socia l comparison) maupu n yang lebi h tida k bai k 

(downward socia l comparison). Motif utama melakuka n 

perbandinga n denga n oranglai n adala h karena kita ingi n memperole h 

gambara n positif tentang diri kita, buka n karena ingi n memperole h 

gambara n yang akura t tentang diri kita. 

Afif menyebutka n bahwa individu cenderung memiliki 

penilia n positif terhada p kelompo k yang memiliki atribut-atribu t 

unggu l, da n sebaliknya, individu aka n memberika n penilaia n negatif 

ketika secara objektif kelompo k tersebu t tida k memiliki atribut-

atribu t unggu l yang dimaksud. Teori Perbandinga n Sosia l berasumsi 

bahwa setia p individu cenderung aka n membandingka n dirinya 

denga n individu lai n yeng memiliki sifat-sifa t da n atribut-atribu t 

yang miri p dengannya guna mendapa t evaluasi positif terhada p 

konse p dirinya.37 

 

 

 
37 Afif afthonu l, Identita s Tionghoa Musli m Indonesia : Pergulata n Mencari Jati Diri, 

(Depok:Kepi k, 2012 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis dan Sifat Penelitian 

1.   Jenis Penelitian 

Jeni s penelitia n yang digunaka n yaitu penelitia n lapanga n (field 

research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung ke 

obyek penelitian atau kehidupa n yang sesungguhnya sesuai denga n apa 

yang sedang terjadi.1 

Penelitian ini melakukan studi langsung kelapangan untuk 

memperoleh data yang konkret tentang Fashion sebagai media komunikasi 

artifaktual dalam pembentukan identitas mahasiswi. Berdasarka n 

pendekatannya penelitia n ini adala h penelitia n deskriptif kualitatif.2 Sebab 

data data yang dikumpulka n berbentu k kata-kata, gamba r, da n buka n 

berbentu k angka. 

2. Sifat Penelitian 

  Sesui denga n permasalaha n yang diteliti maka penelitia n ini 

bersifa t deskriptif kualitatif. Penelitia n deskriptif merupaka n penelitia n 

yang dimaksudka n untu k menyelidiki keadaa n, kondisi, atau ha l lai n yang 

hasilnya dipaparka n dala m bentu k lapora n penelitia n. Penelitia n 

deskriptif adalaa h jeni s penelitia n yang memberika n sebua h gambara n 

atau uraia n ata s suatu keadaa n sebagaimana yang diteliti da n dipelajari 

sehingga hannya merupaka n ssautu fakta.3 

  

 
1 Toto Syatori Nasehudi n da n Nanang Gozali, Metode Penelitia n Kuantitatif, (Bandung 

P T Setia, 2012 
2 Lexy j. Maleong, Metodeologi Penelitia n Kualitatif, (Bandung: P T Remaja Rosda 

karya,2006).11 
3 Ronny Kountu r, Metodologi Penelitia n, (Jakarta:PP M,2013),53 
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B.  Sumber Data 

Sumbe r data adala h mereka yang disebu t narasumbe r, informa n, 

partisipa n, tema n dala m sebua h penelitia n.4 Pada penelitia n kualitatif ada dua 

sumbe r data yang digunaka n dala m penelitia n ini: 

a. Sumbe r data utama (primer) 

Sebua h data yang dihasilka n melalui tindaka n orang yang diamati atau 

diwawancarai yang memberika n sebua h infromasi, fakta da n data yang 

terkai t denga n penelitia n yang dilakuka n. Dala m tindaka n perkataa n 

orang yang mampu menjelaska n bagaimana sebua h peristiwa itu terjadi.5 

Sumbe r data prime r dala m ha l ini adala h mahasiswi Fakulta s Syariah  

semester 3 – 5 an dosen Syariah IAIN Metro Lampung. 

b. Sumbe r data sekunder 

Data Sekunde r adala h segala bentu k dokume n peneliti, bai k bentu k 

tertuli s maupu n foto. Merupaka n sebua h arsi p dokume n bagi peneliti. 

Dala m penelitia n ini, data yang terkumpu l da n yang diharapka n adala h 

mengenai Fashio n sebagai media Komunikasi artifaktua l dala m 

Pembentuka n Identita s Sosia l Isla m. Berdasarka n ha l tersebu t adapu n 

ciri-ciri yang dimaksud penuli s adala h : 

1) Mahasiswi Fakulta s Syaria h IAI N Metro Lampung 

2) Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Metro Lampung semester 3 dan 5 

3) Mahasiswi Fakulta s Syaria h IAI N Metro Lampung yang dalam 

perkuliahan menggunakan pakaian yang tidak sesuai dengan etika 

berbusana muslimah dan kode etik mahasiswa.Peneliti mengambi l 

 
4 Ibid.,67 

5 Ibrahi m, metodologi penelitia n kualitatif(bandung: alfabeta,2018), 67 



34 

 

 

sampe l yaitu 6 orang, 2 pe r Prodi yang ada di Fakulta s Syaria h 

IAI N Metro Lampung. 

 

C. Teknik pengumpulan Data 

Data dikumpulka n denga n melauli observasi, wawancara serta 

pengumpula n data 

     1.   Observasi 

Observasi merupaka n pengamata n da n pencatata n yang sistemati s 

terhada p gejala-gejala yang diteliti. Observasi dapa t dilakuka n secara 

langsung ataupu n tida k langsung. Karena diperluka n ketelitia n da n 

kecermata n, dala m praktiknya observasi memerluka n beberapa ala t. 

Seperti dafta r catata n da n alat-ala t pereka m elektroni k, tape 

recorde r, kamera, da n sebagainya sesuai kebutuha n. Keuntunga n yang 

didapa t melalui observasi iala h adanya pengalama n yang mendala m 

dimana peneliti berhubunga n langsung denga n subye k penelitia n.6 

Sedangka n penelitia n kualitatif merupaka n prosedu r penelitia n 

yang menghasilka n data deskriptif berupa kata tertuli s atau lisa n dari 

orang atau prilaku yang diamati.7 

Dala m ha l ini, peneliti menggunaka n metode observasi No n 

Partisipa n yaitu observasi yang tida k melibatka n peneliti secara langsung 

dala m kegiata n penelitia n dilapanga n. Peneliti mendatangi langsung 

lokasi yang menjadi tempa t penelitia n, kemudia n meneliti, mengamati 

serta mencata t apa yang terjadi pada obje k penelitia n. 

 

 

 
6 Dewi Sadia h, Media Penelitia n Dakwa h (Bandung: P T Remaja Rosdakarya,  t. t 
7 Mo h. Kasira m Metodologi Penelitia n Kualitatif-Kuantitatif,(Yogyakarta, Sukse s 

Offse t,2010),175 
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2. Wawancara 

Metode pengumpula n data melalui wawancara yaitu suatu 

kegiata n dilakuka n untu k mendapatka n informasi secaralangsung denga n 

mengungka p pertanyaan-pertanyaa n pada para responde n.8 

Wawancara merupaka n percakapa n yang mempunyai maksud 

tertentu. Biasanya wawancara dilakuka n dua orang yaitu pewawancara 

yang mengajuka n pertanyaa n da n terwawancara yang menjawab 

pertanyaa n. Wawancara yang digunaka n dala m penelitia n ini adala h 

terstruktu r, karena pengumpu l data atau peneliti tela h mengetahui tentang 

informasi apa yang diperole h. Ole h karena itu dala m melakuka n 

wawancara, pengumpu l data tela h menyiapka n instrume n penelitia n 

berupa pertanyaan-pertanyaa n.9 

3.  Dokumentasi 

Dokumentasi merupaka n catata n peristiwa yang suda h berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentu k tulisa n, gamba r atau karya-karya 

monumenta l dari seseorang. Dokumentasi digunaka n untu k melengkapi 

data-data yang diperluka n dala m penelitia n. Pada penelitia n ini peneliti 

dokume n berupa foto da n video Fashio n yang dikenaka n. Foto da n vidio 

mempunyai keuntunga n tersendiri foto dapa t menangka p “membekukan” 

suatu situ s pada deti k tertentu da n denga n demikia n memberika n baha n 

deskriptif yang berlaku bagi saa t itu. Pengamata n lebi h jela s da n 

pengamata n ulang dari kegiata n yang tela h terlaksana peneliti mereka m 

kegiata n. 

  

 
8  P. Jiko Subagyo, Metode Penelitia n dala m Teori da n Prakti k, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2015),63 
9 Tohiri n, Metode penelitia n kualitatif dala m pendidika n da n bimbinga n konseling, 

(Jakarta: P T Raja Grafindo Persada, 2013), 65-67 
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D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

 cara memastika n keabsaha n data da n akseptabilita s data dilakuka n 

triangulasi. Metode triangulasi dala m pengujia n keterpercayaa n sebenarnya 

adala h menyelidiki data dari berbagai prosedu r da n waktu yang berbeda.10 

 Stategi triangulasi yang digunaka n dal m penelitia n ini adalah: 

1) Triangulasi Sumber 

Kumpula n informasi yang diperole h dari berbagai sumbe r 

data.metologi yang  digunaka n adala h  yang benar-bena r meliha t datanya 

(double chec k da n cros s check). Pengeceka n adala h mengoordinasika n 

pertemua n denga n dua sumbe r informasi denga n permintaa n serupa. 

Pemeriksaa n ganda sebenarnya menyimpulka n penyaringa n berulang 

denga n menyajika n pertanyaa n tentang ha l yang sama pada waktu yang 

berbeda. Cross-checking berati meloiha t informasi tentang keadaa n 

informasi satu sama lai n. 

2) Triangulasi Teknik 

Triangulasi khusu s menyaranka n pengujia n keaslia n data denga n 

bena r bena r memeriksa data dari sumbe r yang sebanding denga n siste m 

yang berbeda. Para ahli menggunaka n prosedu r triangulasi ini untu k 

memeriksa apaka h data yang diperole h melalui wawancara da n diperiksa 

denga n daya pengamata n, pendokumentasia n adala h sesuatu sama atau 

lua r biasa. Jika pada dasarnya sama, data tersebu t dapa t diandalka n, jika 

istimewa, penyelidi k mengarahka n diskusi lebi h lanju t mengenai sumbe r 

data. 

3) Triangulasi Waktu 

Pengujia n legitimasi haru s dapa t dilakuka n denga n memeriksa 

pertemua n, pemahama n da n dokumentasi dala m waktu atau kondisi yang 

berbeda. 

 

 

 
10Ardiawa n, Metode Penelitia n Kuantitatif Kualitatif R&D, (bandung:Alfabeta,2016),273 
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E. Teknis Analisis Data  

Analisi s data adala h sebua h kegiata n untu k mengatu r, menguku r, 

mengelompoka n, memberi kode atau tanda da n mengkategorikannya sehingga 

diperole h suatu temua n berdasarka n foku s atau masala h yang 

dijawab.Penelitia n kualitatif terdapa t dua mode l analisi s data yaitu analisi s 

Mile s da n Humberma n. Menuru t Iskanda r analisi s data penelitia n kualitatif 

mode l analisi s Mile s da n Humberma n dapa t dilakuka n melalui langka h 

langka h sebagai berikut: 

a) Reduksi data,prose s pengumpula n da n penelitia n. 

b) Penyajia n data, data yang tela h diperole h disajika n dala m bentu k daftar 

kategori setia p data yang didapa t dala m bentu k naratif. 

c) Mengambi l kesimpula n, prose s lanjuta n dari reduksi data da n penyajia n 

data. Data yang disimpulaka n berulang untu k menerima masuka n. 

Penarika n kesimpula n sementara, masi h dapa t diuji denga n data 

lapanga n.11 

Analisi s data adala h “prose s penyederhanaa n data kedala m bentu k yang 

lebi h muda h dibaca da n di interpretasika n.”12 Analisi s data adala h prose s 

mencari da n menyusus n sistemati s data dari wawancara, catata n lapanga n da n 

dokumentasi, denga n cara mengorganisasika n data, melakuka n sistesa, 

menyusus n kedala m pola, memili h mana yang penting da n yang aka n 

dipelajari da n membua t kesimpula n sehingga muda h difahami.13 

  

 
11 Lexi J. Moeleong, Metodoogi Penelitia n Kualitatif, (bandung: P T Remaja rosdakarya, 

2001,), 178 
12 “Sutrino Hadi, metodologi Researc h, Jilid I, (Yogyakarta:Andi Ofse t,2000) 
13 Sugiyono., Metodologi Penelitia n Pendidika n (Pendekata n Kuantitatif, Kualitatif, da n 

R&D,Alfabeeta,Bandung, (2014), 335 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Fakultas Syariah IAIN Metro Lampung 

 

 Fakultas Syariah IAIN Metro Lampung merupakan salah satu 

Institusi pendidikan tinggi yang fokus pada studi Ilmu Syariah dan hukum 

Islam. Sejak didirikan, Fakultas ini telah berkomitmen untuk 

menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki pemahaman akademis 

yang kuat, tetapi juga mampu menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, Fakultas Syariah berupaya 

menciptakan lulusan yang tidak hanya menguasai teori, tetapi juga 

memiliki keterampilan praktis yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan di dunia nyata.  

Menurut data dari situs resmi IAIN Metro, fakultas ini memiliki 

beberapa program studi yang mencakup Hukum Ekonomi Syariah, Hukum 

Keluarga, dan Hukum Tata Negara, yang semuanya bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat akan pemahaman hukum Islam yang 

komprehensif. Hal ini menunjukkan bahwa Fakultas Syariah berperan 

penting dalam memberikan kontribusi terhadap pembentukan masyarakat 

yang berlandaskan nilai-nilai Islam yang kuat 60. 

Dalam hal fasilitas, Fakultas Syariah IAIN Metro Lampung 

dilengkapi dengan ruang kelas yang modern, perpustakaan yang kaya akan 

referensi hukum Islam, serta ruang diskusi yang mendukung interaksi 

 
60 Sari, et al. (2021). Data Fakultas Syariah IAIN Metro Lampung. Diakses dari situs resmi IAIN 

Metro. 
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antara mahasiswa dan dosen. Fasilitas ini penting untuk menciptakan 

suasana belajar yang kondusif dan mendukung proses pembelajaran yang 

efektif. Dengan adanya fasilitas yang memadai, mahasiswa dapat lebih 

mudah mengakses informasi dan sumber belajar yang diperlukan untuk 

mendalami materi kuliah. Selain itu, ruang diskusi yang interaktif 

memungkinkan mahasiswa untuk berkolaborasi dan bertukar pikiran, 

sehingga memperkaya pengalaman belajar mereka. Hal ini sejalan dengan 

prinsip pendidikan yang menekankan pentingnya interaksi dan kolaborasi 

dalam proses pembelajaran.61 

Fakultas Syariah IAIN Metro Lampung berkomitmen untuk 

menerapkan pendekatan pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai Islam. 

Dalam setiap aspek pembelajaran, fakultas ini berusaha untuk 

menanamkan nilai-nilai etika dan moral yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Hal ini sangat penting, mengingat bahwa lulusan Fakultas Syariah 

diharapkan tidak hanya menjadi ahli hukum, tetapi juga menjadi teladan 

dalam masyarakat. Dengan demikian, pendidikan yang diberikan di 

Fakultas Syariah tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademis, 

tetapi juga pada pembentukan karakter yang baik dan berakhlak mulia. 

Dalam upaya mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi tantangan 

global, Fakultas Syariah juga mengintegrasikan teknologi dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

pembelajaran memberikan mahasiswa akses yang lebih luas terhadap 

 
61 Sugiyono (2014). Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
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sumber belajar dan informasi terkini. Selain itu, fakultas ini juga 

mengadakan pelatihan mengenai penggunaan teknologi dalam bidang 

hukum, sehingga mahasiswa dapat memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam bekerja. Dengan demikian, 

Fakultas Syariah tidak hanya mempersiapkan mahasiswa untuk memahami 

hukum Islam, tetapi juga untuk beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi yang pesat. Sebagai bagian dari komitmen untuk terus 

meningkatkan kualitas pendidikan, Fakultas Syariah secara aktif 

melakukan evaluasi dan pengembangan kurikulum.  

Kurikulum yang diterapkan selalu diperbarui untuk memastikan 

bahwa materi yang diajarkan relevan dengan kebutuhan masyarakat dan 

perkembangan ilmu pengetahuan. Fakultas ini juga melibatkan dosen dan 

praktisi hukum dalam proses pengembangan kurikulum, sehingga lulusan 

yang dihasilkan benar-benar siap untuk menghadapi tantangan di 

lapangan. Hal ini menunjukkan bahwa Fakultas Syariah memiliki Visi 

Misi yang jelas untuk menjadi lembaga pendidikan yang unggul dalam 

bidang hukum Islam. Visi fakultas Syariah IAIN Metro Lampung : 

Terdepan dalam keilmuan syariah dan hukum bersinergi socio–eco–

technopreneurship tahun 2030. Misi  Fakultas Syariah IAIN Metro 

Lampung : 

• Mengoptimalkan penguasaan materi yang tercermin pada cara 

berpikir dan berperilaku hukum syariah terdepan dan kompetitif. 
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• Menciptakan suasana dan pelayanan akademik berbasis keilmuan 

syariah dan hukum secara transparan, akuntabel, dan partisipatif. 

• Membina dan memupuk potensi guna terciptanya hasil karya 

akademik yang inovatif dan produktif berbasis hukum. 

• Menghasilkan lulusan yang memiliki kepribadian yang baik, 

kompeten, dan mampu mengembangkan keilmuan berbasis Socio-

Eco-Technopreneurship dalam kontribusinya terhada 

pembangunan dan penegakan hukum di Indonesia 

Tujuan Fakultas Syariah IAIN Metro Lampung: 

• Mengembangkan potensi mahasiswa agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. 

• Menghasilkan terobosan ilmu pengetahuan serta teknologi 

melalui metode penelitian secara komprehensif dan mutakhir 

dengan senantiasa memperhatikan dan menerapkan nilai-nilai 

humaniora yang mengarah pada daya guna dan hasil guna 

terhadap pengabdian masyarakat. 

• Mewujudkan pengabdian kepada masyarakat berbasis kognitif, 

afektif, dan psikomotorik yang mengarah pada bentuk integrasi 

pada budaya lokal. 

• Mewujudkan lulusan yang menguasai kompetensi ilmu 

pengetahuan sesuai bidang syariah yang didukung dengan 

teknologi untuk memenuhi pengembangan pembelajaran yang 

bersinergi dengan sosio-eco-technopreneurship sebagai 
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implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Untuk 

mencapai visi dan misi di atas, Fakultas Syariah merumuskan 

strategi sebagai berikut: 

• Membangun budaya akademik yang moderat, gotong-royong, 

dan inovatif. 

• Mengembangkan kegiatan pembelajaran dan pengabdian 

kepada masyarakat berbasis riset dan teknologi. 

• Membangun riset dengan mengintegrasikan berbagai aspek 

keilmuan yang mengikuti kemajuan global. 

• Menjunjung tinggi kearifan lokal dan semangat gotong royong 

dalam penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

• Membangun kemandirian fakultas secara akademik, keuangan, 

kerjasama. 

• Mengembangkan jaringan kerja sama untuk meningkatkan 

daya saing lulusan.62 

Fakultas Syariah IAIN Metro Lampung tidak hanya berperan 

sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai pusat pengembangan 

identitas mahasiswa, terutama bagi mahasiswi yang berupaya 

menyeimbangkan antara Pendidikan, nilai-nilai Islam, dan tuntutan sosial 

yang ada.  

 

 

 
62 https://syariah.metrouniv.ac.id 
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B. Kode Etik Mahasiswa IAIN Metro Lampung 

Kode Etik dapat digambarkan sebagai aturan-aturan moral yang 

terkait dengan suatu profesi, pekerjaan atau jabatan tertentu yang mengikat 

dan membimbing anggotanya mengenai nilai-nilai baik dan buruk, benar 

dan salah dalam wadah organisasi bersama.”Kode Etik mahasiswa 

merupakan seperangkat norma sebagai landasan bagi sikap dan prilaku 

mahasiswa IAIN Metro”.63 

Kode Etik diartikan sebagai pola aturan, tatacara, tanda, pedoman 

etis dalam melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan. Kode etik merupakan 

pola aturan atau tatacara sebagai pedoman berprilaku dan berbudaya. 

Tujuan Kode Etik agar bersifat profesionalisme, adanya kode etik akan 

melindungi perbuatan yang tidak profesional. Seperti peraturan berbusana 

mahasiswi yang sudah ada dan terpampang jelas dan buku Kode Etik 

Mahasiswa IAIN Metro Lampung: 

 

1.3  Foto  Standar Berbusana mahasiwi IAIN Metro 

 
63 Tim Penyusun, Buku Panduan ode Etik dan Tata Tertib Bagi Mahasiswa,h.2. 
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IAIN Metro Lampung merupakan Lembaga Islam yang memiliki aturan 

tentang standar minimal dalam berpakaian. Standar berpakaian merupakan salah 

satu tolak ukur yang dijadikan mahasiswi dalam berpakian. Maka standar 

berpakian sesuai dengan Kode Etik Mahasiswa IAIN Metro Lampung Pasal 9 

point 364: 

a. Rapih, soipan dan berhijab hingga menutup dada 

Sebagai mahasiswi tentunya sudah lebih berpikir cerdas pakaian 

yang layak untuk dipakaiannya, bahwa berpakian harus sopan, 

memakai hijab hingga menutup dada. 

b. Tidak menutup wajah 

Mahasiswi diwajibkan ketika berpakaian saat perkuliahan tidak 

menutup wajah. Hal tersebut agar mudah terjadi interaksi anatara 

dosen dan juga mahasiswi. 

c. Menutup aurat 

Pakaian seorang perempuan harus menutup auratnya, sebagaimana 

firman Allah SWT yang artinya 

“Hai Nabi, Katakanlah kepada Istri-istrimu, anak-anak 

perempuanmu dan istri-istri orang mukmin:”Hendaklah mereka 

mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka”.yang demikian 

itu supaya mereka lebih mudah dikenal, karena itu mereka tidak 

diganggu dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang”. 

 

 
64 Tim Penyusun, Buku Panduan Kode Etik dan Tata Tertib Bagi Mahasiswa,h.8. 
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1.4  Foto  Berbusana Mahasiswi  IAIN Metro 

( sumber diambil dari Kode Etik Mahasiwa IAIN Metro ) 

Aturan mengenai Kode Etik berpakaian ini secara tegas secara tegas 

mahasiswi harus menerapkan berpakaian muslimah ketika dalam perkulihan 

maupuan layanan umum. Mahasiswi yang tidak berpakian sesuai dengan Kode 

Etik IAIN Metro bearti ia telah melakuka pelanggaran ringan. Pelanggaran ringan 

adalah pelanggaran yang menimbulkan kerugian moral dan material namun masi 

dapat dibina oleh pimpinan Institit dan Fakultas.65 Dalam pasal 12 ayat 1 

pelanggaran ini seperti, memakai pakian ketat dan tembus pandang, memakai baju 

leengan pendek serta lengan sepertiga. 

Mahasiswi yang melanggar aturan Kode Etik berpakian bearti ia 

akan menerima hukuman yaitu berupa sanksi ringan. Sanki ringan dalam 

Pasal 12 ayat 1 meliputi: 

a. Teguran, baik secra lisan maupun tertulis. 

b. Kehilangan hak mengikuti ujian dalam mata kuliah tertentu. 

 
65 Tim Penyusun, Buku Panduan kode Etik dan Tata Tertib Bagi Mahasiswa,h.12. 



46 

 

 

c. Pengusiran dari ruang kelas atau ujian. 

d. Tidak mendapat pelayanan administrasi akademik dan 

kemahasiswaan.66 

Kode Etik Mahasiswa IAIN Metro Lampung merupakan pedoman 

yang sangat penting dan harus diikuti oleh setiap mahasiswa dalam 

menjalani kehidupan akademis dan sosial di lingkungan kampus. Kode 

Etik ini dirancang dengan tujuan untuk menciptakan atmosfer yang 

kondusif bagi pembelajaran dan pengembangan karakter mahasiswa. 

Dalam konteks pendidikan tinggi, kode etik berfungsi sebagai panduan 

moral yang membantu mahasiswa untuk berperilaku dengan integritas dan 

tanggung jawab. Menurut peraturan yang tercantum di situs resmi fakultas, 

mahasiswa diharapkan untuk menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran, 

disiplin, dan tanggung jawab, yang merupakan fondasi utama dalam 

membangun karakter yang baik di kalangan mahasiswa 

(https://febi.metrouniv.ac.id/peraturan).67 

Kode Etik IAIN Metro memiliki tujuan untuk diikuti oleh 

mahasiswinya. Dalam pasal 3 ayat 3 tujuan Kode Etik berpakian adalah 

terciptanya kehidupan kampus yang akademis dan religius.68 Religius 

merupakan perilaku yang patuh dalam beribadah kepada Allah SWT. 

Kepatuhan seorang mahasiswi salah satunya ialah dapat berpakian 

muslimah baik didalam kampus maupun diluar kampus. Berpakian 

 
66 Tim Penyusun, Buku Panduan ode Etik dan Tata Tertib Bagi Mahasiswa, h.15. 
67 https://febi.metrouniv.ac.id/peraturan 
68 Tim Penyusun, Buku Panduan Kode Etik dan Tata Tertib Bagi Mahasiswa 

(Metro:IAIN,2018), H.3. 

https://febi.metrouniv.ac.id/peraturan
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muslimah sebgai identitas diri serta dapat memberikan ketentraman dan 

manfaat bagi si pemakainya. 

Dari pemaparan diatas, sangat jelasbahwa mahasiswi yang belum 

menerapkan Kode Etik berpakian akan menerima konsekuensi berupa 

mendapat teguran dari dosen, tidak bisa mengikuti mata kuliah dan ujian 

bahkan tidak akan mendapat pelayanan secara baik. Hal tersebut jelas bisa 

menghambat mahasiswi untuk menyelesaikan perkuliahan. Oleh karena 

itu, mahasiswi yang tridak ingin mendapat hambatan kuliah hendaknya 

mnegikuti aturan Kode Etik berpakian yang sudah dibuat dan berlaku di 

Lambaga IAIN Metro. Lembaga dalam membuat aturan Kode Etik 

berpakian tentunyamempunyai tjuan snagar baik bagi mahasiswi agar 

dapat berpakian benar menurut pandangan Islam, sehingga akan mencapai 

kemaslahatan didunia dan akhirat. 

 

C. Fashion sebagai Media Komunikasi Artifaktual dalam Pembentukan 

Identitas Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Metro Lampung 

1. Hasil Data Wawancara 

Pakaian menjadi media komunikasi yang berperan penting. 

Layaknya artefak atau objek lainnya kita memaknai pakian sebagai tanda 

yang dapat mewakilkan kepribadian dan karakter diri si pemakai. 

Dalam proses analisis data penelitian ini, Peneliti menggunakan 

Teori dari Kefgen dan Specht (dalam Sihabudin.,2011:108-109) 

menyebutkan ada 3 dimensi: Emosi, Tingkah laku dan Differensiasi 

informasi yang bisa disampaikan melalui pakaian, ke tiga indikator 
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tersebut penulis gali dengan melakukan wawancara terhadap informan 

yang telah ditentukan sebagai berikut: 

2 Tabel Daftar Informan 

No. Nama  Prodi Semester 

1. Della marcelina Hukum keluarga Islam 5 

2. Ratna Kurniawati  Hukum keluarga Islam 5 

3. Anna Nur Kalbu Hukum Ekonomi Syariah 3 

4. Diah Henia  Hukum Ekonomi Syariah 3 

5. Salsa  HTN 5 

6. Nova mustaidah  HTN 5 

7. Miss Rahma Dosen F. Syariah  

8. Miss Selli Dosen F. Syariah  

 

a. Emosi 

Pakaian dapat mengkomunikasikan serta melambangkan emosi si 

pemakainya, ini bisa dilihat berdasarkan istilah pakian ceria 

(widows Weed), dan pakian santai/pakian hari minggu (Sunday 

Clothes). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para Informan mereka 

sepakat bahwa pakian yang mereka pakai dapat mencerminkan 

Emosi si pemakiannya/ bentuk ekspresi diri.  Hal ini diperjelas 

oleh pernyataan Della Marcelia. 

“Saya sepakat mbk kalau pakaian itu sebagai bentuk 

Ekspresi diri karena dilihat dari konotasi warna yang kita 
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kenakan juga sih, contohnya kalau kita takziah kita ga 

boleh pakai pakian yang bewarna karna sedang berduka, 

atau kita pakai pakian dengan warna yang colorfull pasti 

orang melihat kita lagi semangat dan bahagian kan”.69 

 

b. Tingkah Laku 

Pakian dapat mempengaruhi prilaku pemakainya dan prilaku orang 

lain yang menanggapinya. Contohnya Mahasiswi Fakultas 

Tarbiyah IAIN Metro Lampung dengan identik pakaian gamis dan 

syar’i ini dipandang menjadi insan yang taat dan religius 

terbanding terbalik oleh Fashion Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN 

Metro Lampung sebagian besar menggunakan Fashion yang trend, 

seperti rok levis dengan belahan tinggi semata kaki, baju crop-top, 

dan lain sebagainya, ini tentunya identik dengan pelajar mahasiswi 

yang fashioneble, Fomo dan tidak taat akan peraturan. Maka dari 

itu, pemilihan pakaian yang baik akan mencerminkan sikap dan 

tingkah laku yang baik dalam bersosialisasi. Hal tersebut diperjelas 

oleh pernyataan Informan : 

“Contohnya sih gini mb ada kelompok mahasiswi Fakulstas 

Syariah yang berpakian tidak sesuai dengan kode etik ini 

jelas kita dilihat sebagai anak yang bandel berbeda sama 

mahasiswi Fakultas Tarbiyah mereka makek gamis orang 

liat mereka pasti mahasiswi taat,religius pokoknya yang 

syari” gtu yakan,”70 

 

 

 

 

c. Perbandingan (Differensiasi) 

 
69 Wawancara Mahasisi Fakultas Syariah IAIN Metro Lampung 
70 Wawancara Mahasisi Fakultas Syariah IAIN Metro Lampung 
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Pakaian juga dapat memberikan informasi bahwa seseorang 

memiliki perbedan dengan orang lain. Contohnya kita dapat 

langsung membedakan mahasiwi Fakultas FUAD IAIN Metro 

dengan Mahasiwi Fakultas Syariah IAIN Metro karena perbedaan 

gaya berpakian mereka sudah berbeda. Contoh lainnya kita dapat 

membedakan pula apakah seseorang itu siswa SD,SMP atau SMA 

karena ada identitas seragam yang membedakan. 

“Menurut saya secara gak langsung pakaian yang aku pakai 

yaa itu menginformasikan perbedaan diriku sama orang lain 

apalagi kalau aku ditempatkan di Fakultas Tarbiyah hehe”71 

 

Secara tidak langsung, implementasi kebijakan berpakian di IAIN metro 

Lampung pada dasarnya akan membentuk karakter disiplin bagai mahasiswa, 

membentuk kerapihan,dan menampakan keindahan. Lebih lanjut kerapihan akan 

membentuk keindahan yang enak dipandang mata serta mendorong terciptanya 

rasa persatuan dan kesatuan diantara para anggota sekaligus sebagai kendali 

dalam berprilaku. Kondisi berpakaian mahasiswi Fakultas Syariah IAIN metro 

Lampung  mencermin seorang mahasiswi yang Fashioneble dan selalu mengikuti 

perkembangan trend yang ada, mahasiswi menggunakan pakian serampangan, 

memakai hijab sekenanya,celana jeans, crop-top, hingga rok levis belahan tinggi 

semata kaki, ini ini menjadi terbentuknya identitas pda mahasiwi Fakultas Syariah 

IAIN Metro Lampung yang menjadi pembeda dengan Mahasiswi di Fakultas lain. 

Fashion dijadikan sebagai salah satu yang berperan penting dalam menciptakan 

identitas diri pagi para penggunanya saat ini. Identitas tersebut merupakan sebuah 

 
71 Wawancara Mahasisi Fakultas Syariah IAIN Metro Lampung 
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ciri khas yang didapat melalui gaya berbusana yang mereka gunakan. Melalui 

Fashion, para penggunanya akan lebih dieknal dan dianggap dilingkungan 

sosialnya karena memiliki gaya berbusana yang berciri khas. Tentunya para 

penggunanya  khususnya mahasiswi benar benar ingin terlihat berbeda dan 

menjadi pusat perhatian melalui pakaian yang mereka gunakan.72 

2. Analisis berdasarkan Etika Berbusana Muslimah dan Kode Etik 

Bepakaian IAIN Metro 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai pemahaman 

dan implementasi Kode Etik berbusana Mahasiswa IAIN Metro Lampung, 

Peneliti akan memaparkan hasil penelitian  etika berbusana Mahasiswi 

Fakultas Syariah dalam perkuliahan. 

Kode Etik di IAIN Metro Lampung memberikan arahan untuk 

seorang mahasiswi agar berpakaian yanag sesuai dengan ajaran Islam. 

Berpakaian muslimah merupakan wujud dan cerminan IAIN Metro 

merupakan kampus yang Islami. Dalam pasal 9 ayat 3 dan 4 Mahasiswi 

harus paham mengenai berpakaian sopan,bersih,rapih,menutup aurat, 

menampakan wajah serta memakai sepatu pada saat kuliah,ujian dan pada 

saat berurusan dengan dosen dan administrasi. Memakai busana tidak ketat 

dan transparan.73 

Pemaparan diatas sangatlah jelas, bagi seorang mahasiswi haruslah 

paham betul tentang kewajiban dirinya tentang Kode Etik berpakaiaan 

 
72 Trisnawati, T.Y. Fashion sebagai Bentuk Ekspresi Diri dalam Komunikasi, 2011 
73 Buku Kode Etik Mahasiswa IAIN Metro Lampung 
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ketika mengikuti perkuliahan atau pelayanan publik lainnya. Berpakaian 

muslimah tentunya tentunya pakaian sesuai dengan syariat Islam untuk 

dikenakan oleh mahasiswi sebagai bentuk cerminan bahwa IAIN Metro 

sebagai kampus yang notabenenya ke Islaman 

Sosialisai Kode Etik merupakan kegiatan rutinitas yang biasa 

dilakukan diawal perkuliahan seorang mahasiswa IAIN Metro sewaktu 

Ospek atau disebut PBAK. Sosialiasai tersebut biasanya disampaikan oleh 

para Dosen yang ditugaskan lembaga, salah satu yang di sosialisasikan 

terkaiat Etika berbusana sebagai seorang Mahasiswa/i. 

IAIN Metro Lampung adalah Lembaga yang dinaungi oleh 

Kementerian Agama sudah sepatutnya penghuni lingkungan IAIN Metro 

Lampung berpakaian sesuai dengan Etika berbusana seorang muslim dan 

Kode Etik berpakian IAIN Metro Lampung. Namun nyatanya Kode Etik 

yang sudah tersosialisasikan tidak selalu dipatuti oleh mahasiswa 

khususnya Mahasiswi Fakultas Syariah dalam berpakaian. Hal ini 

dipertegas oleh hasil wawancara bersama Dosen Fakultas Syariah IAIN 

Metro Lampung: 

“Sosialisai Kode Etik sudah diterapkan diawal perkuliahan yang 

biasanya diistu membahas sistem belajar dan hal yang tidak 

diperbolehkan dipakai saat kuliah, dan hal tersebut juga sudah 

dituangkan dalam Buku Kode Etik Mahasiswa IAIN Metro 

Lampung yang dibagikan saat PBAK. Sudah sepatutnya mahasiswi 

harus mematuhi hal tersebut tapi kenyataannya berbeda banyak 

sekeli mahsiswi di Fakultas Syariah ini yang meyeleweng dalam 

berpakiannya”.74 

 

 
74 Wawancara Mahasisi Fakultas Syariah IAIN Metro Lampung 
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Pernyatan diatas diakui langsung oleh Mahasiswi Fakultas Syariah 

IAIN Metro Lampung: 

“Saya tahu mbk dan sadar yang saya pakai ini memang menyalahi 

aturan, tapi gimna ya... ya ga bisa kalau harus disamakan karena 

cultur dan teman-teman disyariah semua pakiannya begini”. 75 

Mahasiswi yang belum berpakaian sesuai Kode Etik telah 

melakukan jenis pelanggaran. Pelanggaran adalah suatu perbuatan 

seseorang yang tidak mengikutiaturan yang ada. Tanpa kita sadari bahwa 

mahasiswi yang belum berpakaian sesuai Kode Etik ternyata melakukan 

pelanggaran suatu pelanggaran ringan berdasarkan Buku Etik IAIN Metro 

Lampung Bab VII pasal 12 jenis pelanggaran . Pelanggaran ringan adalah 

pelanggaranyang dapat menimbulkan kerugian baik moral maupun 

material, pelanggaran ringan masih mendapat toleransi dan diperbaiki oleh 

lembaga. 76 

 

1. 5  Foto Mahasiswi Fakultas Syariah yang berpakian tidak sesuai 

dengan Kode Etik berbusana  

Berdasarkan Buku Kode Etik IAIN Metro Lampung BAB VII 

Pasal 13 mengenai jenis sanksi: 

Sanksi Ringan: 

a) Teguran, baik secara lisan maupun tertulis. 

b) Kehilangan hak mengikuti ujian dalam mata kuliah tertentu. 

 
75 Wawancara Mahasisi Fakultas Syariah IAIN Metro Lampung 
76 Buku Kode Etik IAIN Metro Lampung 
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c) Pengusiran dari ruang kuliah atau ujian. 

d) Tidak mendapat pelayanan administrasi akademik dan 

kemahasiswaan.77 

Hal-hal diatas merupakan bentuk sanksi yang akan diberikan 

kepada mahasiswi yang melanggar Etika berpakian sebagai seorang 

Mahasiswi IAIN Metro Lampung, namun realita dilapangan tidak sesuai 

dengan kebijakan yang sudah ditetapkan. Mahasiswi Fakultas Syariah 

IAIN Metro Lampung yang masuk kriteria melanggar Etika berbusana 

hannya menerima teguran saja selanjutnya tidak ada teguran lebih yang 

dilakukan oleh Dosen. Hal ini dipertegas dengan pernyataan para 

informan: 

“Kalau mendapat teguran sih mb sering aku kalau cuman sama 

dosen apalagi staff tapi setelah ditegur yaudah saya dan teman 

teman juga tetap begini belum ada tindakan yang saya rasakan 

lebih dari teguran”.78 

Berdasarkan hasil wawancara bersama Dosen Syariah IAIN Metro 

Lampung menyatkan bahwa, Sosialisai Kode Etik selalau ada setiap 

tahunnya untuk memberikan arahan khususnya mahasiswi untuk 

berpakaian yng sopan sesuai dengan syariat Islam, bahkan mereka sudah 

diberikan buku panduan Kode Etik yang manjadi arahan mereka agar 

dapat mengikuti perkuliahan dengan baik, hannya saja kadang sosialisasi 

hanya dilakukan 1 kali dalam setahun sehingga mahasiswi lupa akan 

peraturan dan Buku Pedoman yang diberikan juga tidak mereka baca 

sehingga mereka mengabaikan sebuah peraturan. 

 
77 Buku Kode Etik IAIN Metro Lampung 
78 Wawancara Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Metro 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 
 

Fashion sebagai media komunikasi artifaktual (Artifactual 

Communication) pada mahasiswi Fakuktas Syariah IAIN Metro Lampung 

berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pakaian menjadi media 

komunikasi artifaktual (Artifactual Communication) berfungsi sebagai 

pemberitahuan kepada orang lain siapa dan bagaimana seseorang akan 

dipersepsikan. Pakaian sebagai simbol dan objek sosial memberikan makna 

dalam pesan non-verbal. Proses penyampaian pesan melalui komunikasi 

artifaktual (Artifactual Communication) seperti emosi, tingkah laku dan 

perbedaan  (Differensiasi). Perbedaan yang dibangun oleh mahasiswi fakultas 

syariah IAIN Metro Lampung merupakan proses kategorisasi, identifikasi 

serta perbandingan sosial pada mahasiswi bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran citra baik positiv maupun negative. Sebagai seorang muslimah 

mahasiswi seyogyanya berpakian sesuai dengan syariat Iislam. Secara 

implementasi mahasiswi fakultas syariah belum sepenuhnya menerapkan etika 

berbusana muslimah dengan alasan bahwa culture yang ada di fakultas syariah 

yang fashioneble dan  selalu mengikuti trand. 

B. Saran 

Dari kesimpulan yang peneliti paparkan, Peneliti mengajukan 

beberapa saran, yaitu sebagai berikut: 
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1. Kepada Wakil Dekan III Fakultas Syariah IAIN Metro Lampung, supaya 

melakukan pembinaan agar mahasiswi berpakian atas kesadaran masing-

masing bahwa berpakian muslimah adalah kewajiban yang harus 

diterapkan bagi seorang perempuan, sehingga dapat konsisten berpakaian 

muslimah dimanapun ia berada baik didalam kampus maupun diluar 

kampus, menciptakan kenyamanan saat pembelajaran. Menerapkan dan 

mempertegas bentuk sanksi yang ada dalam Buku Kode Etik Mahasiswa 

IAIN Metro Lampung sehingga mahasiswi dapat mematuhi aturan 

lembaga dan mengubah pakaiannya yeng belum sesui dengan Kode Etik, 

kemudian untuk lebih banyak memasang Flayer/baliho disetiap sudut 

kampus untuk mengajak mahasiswi berpakaian muslimah. 

2. Kepada mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Metro Lampung supaya lebih 

sadar akan peraturan yang sudah berlaku dan menaati kebijakan yang 

sudah ditetapkan oleh Instansi. 
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